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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam melakukan penelitian diperlukan sebuah desain atau rancangan yang 

berisi rumusan sesuai dengan objek ataupun subjek yang akan diteliti agar 

penelitian tersebut memiliki alur pemikiran yang mudah dipahami. Metode 

penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Teknik penelitian kualitatif digunakan dengan cara menggambarkan dan 

menganalisa peristiwa aktual didasarkan yang pada pengamatan dan masalah yang 

diteliti. Peneliti memusatkan perhatian dan mengamati kejadian atau peristiwa 

Illegal Fishing yang terjadi di Laut Natuna Utara oleh Nelayan Tiongkok melalui 

penggambaran secara logis dengan menjelaskan permasalahan berdasarkan data 

yang di keluarkan oleh Pemerintah Indonesia mengenai Illegal Fishing di Laut 

Natuna Utara. 

Merujuk pada permasalahan yang diangkat serta variabel yang tersedia, 

maka peneliti hanya melakukan analisa data berdasarkan data-data serta informasi 

yang dikeluarkan oleh Pemerintah Indonesia, baik berupa laporan serta berbagai 

pertemuan dan kesepakatan yang dipublikasikan oleh Pemerintah Indonesia dan 

diimplementasikan dengan teori-teori dalam kajian Hubungan Internasional. 

Oleh karena itu peneliti telah memfokuskan judul pada Illegal Fishing di 

Laut Natuna Utara oleh Nelayan Tiongkok pada tahun 2016-2017. dengan studi 

kasus yang akan diteliti Illegal Fishing di Laut Natuna Utara.  
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3.2       Informan Penelitian 

Teknik  penentuan  informan  yang  dipakai  peneliti  adalah  dengan 

menggunakan teknik penentuan Purposive. Yaitu peneliti menentukan pihak-pihak 

informan   berdasarkan   tujuan,   masalah   dan   variabel   penelitian.   Teknik   

yang digunakan adalah teknik wawancara sesuai dengan masalah yang akan di 

teliti yakni di Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi 

pustaka, penelusuran data online, dan dokumentasi. Hal ini dikarenakan penelitian 

ini difokuskan pada illegal fishing yang terjadi di Laut Natuna Utara sebagai 

bagian dari ZEE dan Landas Kontinen Indonesia dalam memenuhi kepentingan 

nasionalnya dengan demikian data- data yang digunakan adalah data-data 

sekunder yang berasal dari dokumentasi dan publikasi.  Bentuk  data-data  tersebut  

dapat  ditemui  pada  buku  referensi,  jurnal, majalah atau laporan dari instansi 

terkait, di samping dalam pemanfaatan sumber- sumber tulisannya lainnya peneliti 

juga melalui fasilitas seperti fasilitas jaringan jasa internet untuk mendapatkan data 

tertulis yang telah didokumentasikan. 

3.3.1 Studi Pustaka 

Peneliti mengumpulkan data dengan teknik studi pustaka yang berupa buku, 

jurnal, majalah ilmiah, dokumen, artikel online dan dari hasil penelitian yang 

terdahulu. Studi Pustaka menggunakan buku dilakukan di Perpustakaan Universitas 

Komputer Indonesia. Peneliti mengambil data dari artikel online melalui berita-

berita yang berasal dari situs-situs informasi terpercaya seperti Kompas, Republika, 
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Tribun, Pikiran Rakyat, CNN dan BBC yang disertai analisis langsung dari tim 

media online tersebut untuk kemudian dipakai sebagai analisis lanjutan peneliti 

yang akan membandingkannya antara satu fenomena atau berita dengan yang 

lainnya. Semua bentuk diatas adalah yang berhubungan dengan disiplin ilmu sosial 

dan ilmu politik, khususnya adalah Ilmu Hubungan Internasional.  

3.3.2    Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data, berita atau 

fakta dalam memperoleh suatu keterangan. Pelaksanaannya bisa secara langsung, 

bertatap muka dengan orang yang akan diwawancarai atau bisa secara tidak 

langsung dengan memanfaatkan akses teknologi, baik itu berupa telepon seluler, 

internet dan sebagainya. Dalam hal ini, peneliti mewawancarai nara sumber yang 

memiliki hubungan dengan masalah yang akan diteliti. Nara sumber yang terkait 

dengan judul peneliti yaitu Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman. 

3.4 Uji Keabsahan Data 

Dalam melakukan uji keabsahan data peneliti menggunakan metode 

triangulasi data dengan cara melakukan pemeriksaan ulang pada data yang telah 

dikumpulkan, antara sumber yang satu dengan yang lainnya sehingga fenomena 

dan kejadian dapat dipercaya. Peneliti perlu melakukan pengujian ulang pada fakta 

yang terjadi dengan apa yang peneliti laporkan dengan melihat hasil laporan 

kejadian dari Pemerintahan Indonesia sendiri terutama Kementerian Luar Negeri, 

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, Kementerian 

Koordinator Bidang Kemaritiman dan Pemerintah Republik Rakyat Tiongkok di 

Kedutaan Besar Republik Rakyat Tiongkok. Tentu saja peneliti akan melakukan 
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triangulasi data untuk dilakukan analisis yang mana  akan membentuk suatu 

gagasan dan simpulan umum terhadap suatu fenomena dan kejadian dengan 

mempelajari kasus untuk dilakukan penyamarataan.  

3.5 Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menganalisis data dengan 

menggunakan teknik reduksi data. Artinya, data-data yang diperoleh, baik melalui 

studi pustaka dihubungkan dengan teori atau konsep sebagai pijakan peneliti sesuai 

dengan keperluan penelitan berdasarkan dengan tujuan penelitian. Hal ini dimaksud 

agar data yang digunakan berkorelasi dengan rumusan masalah penelitian. Peneliti 

menyajikan data-data yang diperoleh dari hasil meneliti dan wawancara atau dari 

sumber-sumber internet sesuai dengan kebutuhan.  

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.6.1 Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dan informasi yang bersumber dari 

berbagai tempat sesuai dengan kebutuhan penelitian diantaranya: 

a. Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman 

Jl. alan M.H. Thamrin No. 8, Menteng, Jakarta Pusat 

b. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

Jl. Jend. Gatot Subroto 10, Jakarta 

c. Centre for Strategic for International Studies 

Jl. Tanah Abang III No.23-27, Jakarta Pusat 

d. Perpustakaan Universitas Komputer Indonesia 

Jl. Dipati Ukur No. 116, Bandung 
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3.6.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2019 pada bulan 

Februari hingga Agustus. 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

 

 

No 

 

Kegiatan 

            Waktu Penelitian  

            2019  

Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags 

1 Pengajuan Judul        

2 Pembuatan Usulan Penelitian        

3 Seminar Usulan Penelitian        

4 Bimbingan Skripsi        

5 Pengumpulan data        

6 Analisa Data        

7 Sidang         

 


